RINGKASAN

Laporan ini berjudul “Manajemen Asuhan Gizi pada Pasien Obs General
Weakness ec Kanker Nasofaring TIN3Mx Post NAC 6x On Radiasi Fraksi 33,
Anemia Sedang, NN Hiponatremia Kronik, Hipoalbumin di Ruang Cempaka
RSUD Bali Mandara”. Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan proses asuhan gizi
klinik secara komprehensif pada pasien dengan Kanker Nasofaring (KNF) pasca
kemoterapi dan radioterapi yang disertai komplikasi gizi seperti anemia,

hipoalbuminemia, dan hiponatremia.

Metode yang digunakan meliputi skrining gizi, pengkajian gizi, penetapan
diagnosis gizi, perencanaan serta pelaksanaan intervensi gizi, edukasi diet kanker,
dan monitoring evaluasi sesuai pendekatan Nutrition Care Process (NCP). Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, pengukuran antropometri, dan telaah

rekam medis.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pasien laki-laki berusia 24 tahun
dengan diagnosis Kanker Nasofaring (KNF) T1IN3Mx post kemoterapi (NAC)
enam kali dan sedang menjalani radioterapi fraksi ke-33. Pasien mengalami
penurunan berat badan sebanyak 25 kg dalam 10 bulan terakhir, dengan status gizi
underweight. Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan adanya anemia
sedang, hipoalbuminemia, hiponatremia, serta peningkatan kadar SGOT. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya risiko malnutrisi berat akibat penurunan asupan oral
karena nafsu makan menurun dan kesulitan menelan. Intervensi yang diberikan
berupa diet kanker bertekstur lunak dengan peningkatan energi dan protein, serta
edukasi gizi untuk mendukung pemenuhan kebutuhan zat gizi, memperbaiki status

gizi, dan meningkatkan toleransi makan selama terapi radiasi.

Kesimpulannya, penerapan manajemen asuhan gizi terstruktur melalui
pendekatan NCP dapat membantu memperbaiki status gizi pasien, membantu
mengurangi keluhan Klinis, serta mendukung pemulihan dan kualitas hidup pasien

kanker nasofaring post-radioterapi.



